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ABSTRAK

Keputihan merupakan salah satu keluhan yang sering dialami perempuan dan dapat terjadi selama kehamilan. Keputihan pada
ibu hamil perlu dibedakan antara kondisi fisiologis dan patologis. Keputihan patologis dapat berkaitan dengan infeksi seperti
kandidiasis vulvovaginal, bacterial vaginosis, maupun trikomoniasis. Perubahan hormonal selama kehamilan dapat
memengaruhi keseimbangan lingkungan vagina dan meningkatkan kerentanan terhadap pertumbuhan Candida. Selain itu,
bacterial vaginosis pada kehamilan perlu mendapat perhatian karena berkaitan dengan beberapa luaran kehamilan yang
merugikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai keputihan (fluor albus) di Posyandu Mawar Kabupaten OKI tahun 2026.
Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri
atas 32 ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dilakukan
menggunakan Paired Samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelum
diberikan pendidikan kesehatan adalah 73,72 (SD=5,83), sedangkan setelah memperoleh pendidikan kesehatan menggunakan
leaflet meningkat menjadi 81,56 (SD=5,33). Hasil analisis Paired Samples t-test menunjukkan nilai p=0,000 (p<<0,05). Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah memperoleh
pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet. Pendidikan kesehatan menggunakan leaflet dapat menjadi salah satu
alternatif media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai keputihan. Edukasi sebaiknya diberikan secara
berkesinambungan melalui pelayanan antenatal, kelas ibu hamil, dan kegiatan posyandu dengan menggunakan materi yang
sederhana, jelas, dan mudah dipahami dengan menggunakan media edukasi yang bervariasi.

Kata kunci: keputihan, pendidikan kesehatan, leaflet, pengetahuan.

ABSTRACT

Vaginal discharge is one of the complaints that women often experience and can occur during pregnancy. Vaginal discharge
in pregnant women needs to be distinguished between physiological and pathological conditions. Pathological vaginal
discharge can be related to infections such as vulvovaginal candidiasis, bacterial vaginosis, and trichomoniasis. Hormonal
changes during pregnancy can affect the balance of the vaginal environment and increase susceptibility to the growth of
Candida. In addition, bacterial vaginosis in pregnancy needs attention because it is related to several adverse pregnancy
outcomes. This study aims to determine the effect of health education using leaflet media on increasing pregnant women's
knowledge about vaginal discharge (fluorine albus) at Posyandu Mawar, OKI Regency in 2026. The research used a quasi-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The research sample consisted of 32 pregnant women who
met the inclusion criteria. Analysis of knowledge changes before and after the intervention was carried out using the Paired
Samples t-test. The results showed that the average value of knowledge of pregnant women before being given health
education was 73.72 (SD=5.83), while after obtaining health education using leaflets increased to 81.56 (SD=5.33). The results
of the Paired Samples t-test analysis showed a value of p=0.000 (p<<0.05). Thus, there is a significant difference between the
level of knowledge of pregnant women before and after obtaining health education using leaflet media. Health education using
leaflets can be an alternative educational media in increasing pregnant women's knowledge about vaginal dischatge.
Education should be provided continuously through antenatal services, pregnant women's classes, and posyandu activities
using simple, clear, and easy-to-understand materials using a variety of educational media.
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PENDAHULUAN

Keputihan atau keluarnya cairan dari vagina merupakan kondisi yang cukup sering ditemukan pada
perempuan. Selama kehamilan, peningkatan hormon dan perubahan fisiologis pada saluran reproduksi
dapat menyebabkan peningkatan sekresi vagina. Oleh karena itu, munculnya cairan vagina pada ibu hamil
tidak selalu menunjukkan adanya penyakit. Kondisi fisiologis umumnya tidak disertai tanda infeksi,
sedangkan keputihan patologis dapat disertai perubahan warna, bau, rasa gatal, iritasi, atau keluhan lain
yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Menurut WHO penyebab keputihan adalah Candida albicans, bacterial vaginosis, dan Trichomonas
vaginalis. Perubahan keseimbangan mikroorganisme vagina dapat berperan dalam terjadinya bacterial
vaginosis. Kandidiasis vulvovaginal merupakan salah satu penyebab keputihan yang perlu diperhatikan
selama kehamilan. WHO menyebutkan bahwa bacterial vaginosis yang tidak ditangani dengam tepat
dapat berhubungan dengan masalah kehamilan, termasuk peningkatan risiko persalinan premature,
ketuban pecah dini dan persalinan prematur.

Dengan demikian, ibu hamil perlu memiliki pengetahuan yang memadai mengenai karakteristik
keputihan fisiologis dan patologis, faktor yang dapat meningkatkan risiko infeksi, cara menjaga kesehatan
organ reproduksi, serta tanda dan gejala yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan.

Pendidikan kesehatan merupakan bagian penting dari upaya promotif dan preventif. Pemberian
informasi yang tepat dapat membantu ibu hamil memahami perubahan fisiologis selama kehamilan,
mengenali tanda bahaya, dan mengambil keputusan yang tepat untuk memperoleh pelayanan kesehatan.
Penelitian sistematis terbaru mengenai literasi kesehatan maternal menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan perempuan hamil dalam memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan
merupakan bagian penting dalam mendukung kesehatan ibu dan kehamilan.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah leaflet. Leaflet
memungkinkan informasi disampaikan secara ringkas dan terstruktur serta dapat dibawa pulang sehingga
ibu dapat membaca kembali materi setelah kegiatan penyuluhan selesai. Penelitian terbaru mengenai
penggunaan leaflet sebagai media edukasi juga menunjukkan pentingnya memperhatikan bahasa,
keterbacaan, desain, dan pemahaman sasaran ketika mengembangkan bahan edukasi kesehatan.

Hasil pengkajian awal yang dilakukan di Posyandu Mawar Kabupaten OKI terhadap 10 ibu hamil

menunjukkan bahwa 6 orang (60%) memiliki pengetahuan yang kurang mengenai keputihan dan
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penanganannya selama kehamilan. Data tersebut menunjukkan adanya kebutuhan edukasi yang lebih
terarah mengenai keputihan pada ibu hamil.

Berdasarkan data awal, diperlukan intervensi pendidikan kesehatan yang mudah diterapkan dalam
kegiatan pelayanan ibu hamil, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Media Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Keputihan (Fluor
Albus) Di Posyandu Mawar Kabupaten OKI Tahun 2026

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-expetimental menggunakan
pendekatan one-group pretest-posttest. Pada desain tersebut, tingkat pengetahuan responden diukur
sebelum diberikan intervensi pendidikan kesehatan (pretes?), kemudian responden memperoleh
pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet dan selanjutnya dilakukan pengukuran kembali
(posttest).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet,
dan variabel dependennya adalah pengetahuan ibu hamil mengenai keputihan (fluor albus).

Populasi penelitian adalah ibu hamil yang melakukan kunjungan di Posyandu Mawar Kabupaten
OKI tahun 2026. Sampel penelitian berjumlah 32 ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi.

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik dan tingkat
pengetahuan responden. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet. Uji statistik yang digunakan

adalah Paired Samples t-test dengan tingkat kemaknaan «=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2026 di Posyandu Mawar Kabupaten OKI dengan

melibatkan 32 ibu hamil. Analisis dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan responden
setelah memperoleh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet.

Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan Menggunakan

Media Leaflet
Pengetahuan ibu hamil Mean Sd p-value
Pengetahuan Sebelum 73,72 5,83 0,000
Pengetahuan Sesudah 81,56 5,33 0,000

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan

kesehatan adalah 73,72, kemudian meningkat menjadi 81,56 setelah memperoleh pendidikan kesehatan
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menggunakan media leaflet. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar
7,84 poin.

Hasil uji Paired Samples t-test menunjukkan nilai p=0,000, yang berarti lebih kecil dari «=0,05. Maka,
Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet. Hasil statistik
penelitian ini sesuai dengan data asli yang Anda berikan.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian informasi kesehatan secara
terstruktur dapat membantu ibu hamil memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai keputihan.
Materi yang disajikan melalui leaflet dapat digunakan kembali oleh responden di luar kegiatan penyuluhan
sehingga memungkinkan terjadinya pengulangan informasi.

Temuan ini juga sejalan dengan bukti terbaru mengenai literasi kesehatan maternal. Ningrum et al.
(2024) melalui systematic review menekankan bahwa peningkatan literasi kesehatan pada ibu hamil
merupakan aspek penting dalam membantu perempuan memahami dan menggunakan informasi yang
berkaitan dengan kesehatan selama kehamilan.

Pendidikan kesehatan selama kehamilan tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga dapat menjadi bagian dari strategi promotif dan preventif. Sebuah systematic review tahun 2024
mengenai intervensi pendidikan kesehatan pada ibu hamil menunjukkan bahwa program edukasi dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan dan mendukung praktik kesehatan
selama kehamilan.

Dalam konteks penelitian ini, leaflet dapat berfungsi sebagai media pendukung yang memperkuat
proses penyampaian informasi oleh tenaga kesehatan. Materi mengenai pengertian keputihan, perbedaan
kondisi fisiologis dan patologis, penyebab, tanda dan gejala, kebersihan organ reproduksi, serta kapan
harus berkonsultasi dengan tenaga kesehatan dapat disajikan dalam bentuk yang singkat dan sistematis.
Penggunaan leaflet juga memiliki kelebihan karena materi dapat dibaca kembali oleh ibu hamil setelah
kegiatan penyuluhan. Namun, efektivitas leaflet sangat dipengaruhi oleh kualitas desain dan keterbacaan
informasi. Kajian terbaru mengenai leaflet pendidikan kesehatan menekankan bahwa interpretasi pasien
terhadap bahan edukasi dipengaruhi oleh bagaimana informasi disusun dan dipahami oleh sasaran.

Hasil penelitian ini juga perlu dipahami dalam konteks bahwa peningkatan pengetahuan tidak
secara otomatis menunjukkan perubahan perilaku. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat
mendukung perubahan perilaku, tetapi penerapannya juga dipengaruhi oleh sikap, pengalaman, dukungan
keluarga, akses pelayanan kesehatan, serta lingkungan sosial. Maka pendidikan kesehatan tentang
keputihan sebaiknya tidak berhenti pada pembagian leaflet. Bidan dapat memberikan penjelasan langsung,

melakukan tanya jawab, memastikan pemahaman ibu melalui feedback, dan melakukan penguatan
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informasi pada kunjungan antenatal berikutnya. Pendekatan tersebut dapat membantu ibu memahami
kapan keputihan merupakan perubahan fisiologis dan kapan perlu mendapatkan pemeriksaan.

WHO juga menekankan pentingnya penanganan yang tepat terhadap penyebab keputihan
abnormal. Untuk bacterial vaginosis, misalnya, kondisi simptomatik pada ibu hamil perlu mendapatkan
perhatian karena berkaitan dengan luaran kehamilan yang kurang baik. Berdasarkan hasil tersebut, media
leaflet dapat dipertimbangkan sebagai salah satu media edukasi dalam pelayanan antenatal dan kelas ibu
hamil di Posyandu Mawar. Penggunaan leaflet dapat dikombinasikan dengan edukasi verbal, gambar atau
infografik, serta media digital seperti WhatsApp untuk memperkuat pesan kesehatan.

Sebagai tindak lanjut penelitian, pendidikan kesehatan mengenai keputihan dapat diintegrasikan ke
dalam kegiatan ANC, kelas ibu hamil, dan posyandu. Leaflet dapat diberikan kepada ibu hamil sebagai
bahan bacaan yang dapat digunakan kembali di rumah. Selain media cetak, materi edukasi dapat
dikembangkan dalam bentuk infografik digital, video pendek, dan pesan edukasi melalui WhatsApp.
Pendekatan digital juga relevan karena systematic review mengenai intervensi zHealth pada kesehatan
maternal di negara berpendapatan rendah dan menengah menunjukkan bahwa teknologi kesehatan
seluler berpotensi mendukung intervensi kesehatan ibu dan anak.

Tenaga kesehatan, khususnya bidan, perlu melakukan evaluasi secara berkala tidak hanya terhadap
pengetahuan tetapi juga terhadap sikap dan perilaku ibu hamil. Materi tindak lanjut dapat mencakup
kebersihan organ genital, penggunaan pakaian dalam yang bersih dan kering, menghindari praktik vaginal
douching, serta mengenali tanda keputihan yang memerlukan pemeriksaan. Penelitian berikutnya
sebaiknya menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan beberapa lokasi penelitian, serta
menggunakan kelompok kontrol agar efektivitas intervensi dapat dibandingkan secara lebih kuat. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengukur perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, dan kejadian keputihan

patologis, bukan hanya skor pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan tingkat pengetahuan ibu hamil setelah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 73,72
sebelum intervensi menjadi 81,56 setelah intervensi, dengan peningkatan rata-rata sebesar 7,84.

Hasil wji Paired Samples t-test memperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesechatan menggunakan media leaflet. Dengan demikian, pendidikan kesehatan menggunakan media
leaflet dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan ibu

hamil mengenai keputihan (fuor albus).
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Saran:

Diharapkan tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi mengenai keputihan secara berkelanjutan
melalui pelayanan ANC, kelas ibu hamil, dan kegiatan posyandu. Media edukasi selain leaflet dapat
dikembangkan menggunakan media digital agar informasi dapat diakses kembali oleh ibu hamil di rumah.
Materi sebaiknya tidak hanya menekankan peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong kemampuan
ibu dalam mengenali tanda keputihan patologis dan mengambil keputusan untuk berkonsultasi dengan

tenaga kesehatan.
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